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Gambar 50. Proses penenunan awal 

 

II. tahap Penenunan 

Setelah penenunan awal selesai dikerjakan, maka 

tahap penenunan sudah siap untuk dilakukan, namun 

sebelum proses penenunan di mulai, terlebih dahulu kain 

dari tenunan awal di atas digulung terlebih dahulu ke dalam 

boum gulungan kain dengan cara mengoprasikan roda 

pengunci buom kecil sekaligus roda penggulungkain. Caranya 

adalah lepaskan pengunci boum kecil , dengan cara menarik 

seutas tali yang berada di samping kanan si penenun, yang 

terhubung dengan pengunci boum kecil pada roda boum 

kecil. Tali ditarik dan ditahan, pada waktu yang bersamaan 

seutas tali di samping kiri si penenun yang terhubung pada 

roda penggulung kain ditarik ke atas, sehingga benang yang 

sudah ditenun tergulung masuk ke dalam penggulung kain, 
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dan otomatis benang lungsi dalam boum kecil yang belum 

ditenun akan bergeser maju dan siap untuk di tenun pada 

tahap selanjutnya. Proses penggulungan ini dilakukan secara 

berkesinambungan ketika benang lungsi telah selesai ditenun 

pada area penenunan. Tahap penenunan pada prinsipnya 

sama dengan  tahap penenunan awal seperti yang sudah 

dijelaskan di atas. Penenunan seperti ini dilakukan apabila 

bahan pakan yang digunakan menggunakan pakan dari 

benang. Yang  perlu dijadikan perhatian adalah si penenun 

harus  teliti dan jeli dalam mengontrol kesediaan benang 

pakan yang tersimpan dalam teropong, dan apabila 

persediaan benang pakan dalam teropong sudah habis atau 

dengan kata lain isi palet sudah habis, atau sudah kosong, 

maka palet atau kleteknya dicabut dan diganti dengan kletek 

atau palet yang sudah terisi benang pakan, maka teropong 

baru bisa diluncurkan lagi untuk melanjutkan proses 

penenunan  lagi. Demikian seterusnya proses ini dilakukan 

hingga seluruh benang lungsi dalam boum kecil selesai 

ditenun.  

Disamping menggunakan bahan benang sebagai 

bahan pakan, dalam teknik produksi tenun ATBM sangat 

memungkinkan penggunaan bahan pakan non benang 

sebagai pengembangan motif produk kain tenun dan 

pengembangan produk pada fungsi-fungsi produk yang lain. 

Proses penenunan menggunakan bahan pakan non benang 

ini pada hakekatnya tidak jauh berbeda dengan proses 

penenunan dengan menggunakan bahan pakan dari bahan 

benang. Teropong hanya dipergunakan pada saat proses 

tenenunan awal dan penguncian, termasuk juga pada 

pengerjaan tenunan variasi bila diinginkan, pakan non 

benang akan di masukkan ke persilangan benang lungsi  

langsung dengan penggunakan tangan si penenun. Salah satu 

contoh misalnya bila tenunan akan menggunakan pakan non 

bebang dengan bahan lidi. 

Langkah pertama adalah dorong sisir ATBM maju ke 

depan menjauhi si penenun, kemudian injak pedal gun 

dengan kaki kiri sehingga salah satu gun terangkat naik 
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membuka prsilangan benang lungsi, kemudian lidi sebagai 

bahan pakan non benang, cukup dimasukkan di tengah-

tengah persilangan antara benang lungsi, kemudian injak 

pedal gun sebelah kanan sehingga gun yang tadi berada di 

bawah, sekarang terangkat berganti naik ke atas, sedangkan 

gun satunya yang tadi berada di atas menjadi turun ke bawah 

membuka persilangan benang lungsi, baru kemudian 

dirapatkan dengan goyangan ATBM. Demikian proses ini 

diulang-ulang hingga selesai, dan apa bila proses penenunan 

ini sudah selesai, maka dilakukan penguncian hasil tenunan, 

yaitu penenunan beberapa senti meter benang dengan 

menggunakan teropong, seperti pada prosse penenunan 

awal, agar hasil tenunan tidak mudah terlepas. Hasil tenunan 

yang sudah jadi kemudian digulung kedalam penggulung kain 

seperti pada tahap peneunan biasa. 
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Gambar 51. Proses penggulungan dari boum kecil ke penggulung kain 
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Gambar 52. Proses penenunan dengan pakan non benang 

 

III Tahap finishing 

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling akhir, namun 

sebelum memulai tahapan finishing, terlebih dahulu benang 

lungsi sisa dari buom kecil dipotong dan kain hasil tenunan 

yang tergulung dalam penggulung kain harus dilepas. Dalam 

proses finishing pekerjaan yang paling utama dilakukan 

adalah merapikan hasil tenunan, seperti memotong atau 

menggunting benang-benang yang tersisi, benang bekas 

sambungan, merapikan bagian tepi sehingga hasil tenunan 

menjadi sempurna dan memiliki mutu serta kualitas yang 

bauk. 
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Produk tenun ATBM 

Produk tenun dengan menggunakan alat tenun ATBM 

dapat menghasilkan berbagai macam produk, baik 

produk untuk sandang atau busana maupun untuk 

produk interior, seperti misalnya kain lurik yang 

dirancang untuk fashion, dan kain lurik yang 

dirancang untuk interior, tentu motif dan ketebalan 

kain tenunannya sedikit berbeda yang sudah 

disesuaikan dengan kegunaannya. Produk-produk 

yang sangat kita kenal dari hasil tenunan ATBM di 

Nusantara ini seperti misalnya, tenun lurik, tenun 

ikat, tenun songket, disamping juga produk tenun 

dengan aplikasi dan variasi bahan pakan non benang 

seperti produk-produk yang dufungsikan sebagai 

perlengkapan perabotan rumah tangga, antara lain: 

taplak meja, alas piring, tempat tisu, box dokumen 

dan lain sebagainya. 

 

Hasil produksi tenundengan aplikasi dan variasi 

bahan pakan natural non benang, sampai saat ini 

bertujuan untuk menjawab keinginan koinsumen 

dengan produk-produk yang terkait dengan alat-alat 

perlengkapan interior, seperti misalnya kap lampu, 

taplak meja, gordyn, alas piring, dan sebagai bahan 

baku kerajinan lain seperti misalanya sebagai bahan 

baku pembuatan kerajinan tas wanita, dompet, 

tempat tisu, tempat koran dan lain sebagainya. 

 



 

TEKNIK DAN PENGEMBANGAN DESAIN TENUN LURIK       |      77 

 
Gambar 53. Proses melepas hasil tenun dari penggulung kain 
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Pembuatan Desain Tenun Lurik 

Dalam membuat desain tenun lurik, perlu belajar banyak 

tentang susunan warna, trend warna, susunan garis dan menyusun 

bidang, mengatur komposisi baris dan bidang, tetang irama garis, 

keseimbanagan bentuk dan komposisi, tekture, tentang nilai-nailai 

estetik dan lain sebagainya, disamping melihat-lihat desain yang 

sudah ada sebagai reperensi, bisa juga membuat gambaran warna 

dan susunan warna yang akan diwujudkan dengan menggunakan 

penggaris sebagai media ekpresinya, yaitu penggaris yang berbentuk 

segi panjang tersebut dililitkan benang-benang yang telah diberi 

pewarna dan susunan warna yang akan digunakan disesuaikan 

dengan ide motif yang akan dikerjakan, dengan demikian dapat 

dilihat, apakah ide tersebut cocok untuk diwujudkan menjadi kain 

atau tidak.  

Pembuatan desain kain tenun lurik bisa dikerjakan diatas 

kertas gambar, menggunakan alat-alat untuk menggambar seperti: 

Penggaris, pensil spidol, penghapus, kuas dan cat air. Namun 

demikian dalam membuat desain tenun lurik sangat diperlukan 

penguasaan atau mengerti tentang cara penghitungan benang terkait 

dengan penggunaan sisir yang menentukan tebal tipisnya kain yang 

akan dikerjakan. 
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Menghitung benang untuk motif 

Setelah diketahui susunan warna benang motif yang akan 

dipergunakan, selanjutnya desain tersebut akan dihitung menurut 

jumlah benang dari tiap-tiap warna yang akan digunakan, makan 

akan dapat diketahui berapa jenis warna yang akan dugunakan, 

disamping itu juga mempertimbangan kerapatan sisir yang akan 

dipakai, kerena sisir ini menentukan tebal dan tipisnya kain yang 

akan dikerjakan, misalnya sisir 60, ini artinya bahwa didalam 1 inci 

(2,5 cm) sisir atau kain akan terdapat 60 helai benang, berarti kain 

ini cukup rapat susunan benangnya, bila digunakan untuk bahan 

sandang kain ini sudah sangat layak tidak terlalu tipis atau rengang 

anyamannya. 

 

Menghitung kebutuhan benang 

Kain lurik yang dproduksi biasanya ukuran lebarnya berkisar 

70-115 cm dan panjangnya 1 pes. Dalam perhitungan benang yang 

dibutuhkan akan tergantung pada ukuran yang digunakan dalam 

tenun, bila menggunakan satuan gem, berdasarkan jumlah lubang 

pada sisir tenun, dalan 1 gem 39 lubang yang diukur dalam satuan 

cm, gem sama dengan 2,5 cm, andai saja setiap lobang akan diisi dua 

helai benang berarti kain ini akan diproduksi dengan kerapatan sisir 

80 dengan demikian kain yang dihasilkan cukut rapat dan tebal, bila 

satu lobang diisi denga satu helai benang, makan kain tenun yang 

duhasilkan sangat renggang. Untuk menghitung jumlah benang yang 

dibutuhkan dalam satu lembar kain lurik menggunakan rumus: 

 

Corek x 2 = pasangan 

Pasangan x ban + tepian = jumlah benang keseluruhan 

Sedangkan untuk menghitung panjang benang digunakan 

rumus: 

 Panjang 1 klos 

................................. = panjang benang 

Ban 

Keterangan: 

Ban: jumlah penggulungan gulungan benang dalam bom 

untuk mencapai jumlah benang yang akan dibutuhkan 

Corek: jumlah benang yang diterapkan pada satu pola motif 
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Pasangan: jumlah klos yang terpasang dalam rek atau skir 

Tepian: jumlah benang yang terdapat pada bagian tepi kain: 

80 helai benang 

Panjang 1 klos: 2550 meter benang 

Jumlah benang: Sisir nomor 60 = 1700 helai 

                        Sisir nomor 70= 2000 helai 

                        Sisir nomor 80= 2300 helai 

 

Contoh Perhitungan: 

Diketahui lebar kain 70 cm, sisir yang digunakan 70 

Pasangan: 75 helai benang x 2 = 150 helai 

Tepian: 80 helai 

Panjang: 1 klos = 2550 meter 

Jumlah ban ynag dibutuhkan adalah: 

Rumus: pasangan x ban + tepian = jumlah benang 

keseluruhan 

                 Jumlah benang keseluruhan 

Ban= ........................................................ 

                  Pasangan 

                  2000 

          = ............................. 

                  150 

          = 13,3 putaran 

           = 14 putaran 

Jadi putaran yang dibutuhkan adalah 14 kali putaran 

Panjang benang yang dibutuhkab adalah: 

                                   Panjang 1 kelos 

Panjang benang = .............................. 

                                 Ban 

                            2550 

=............................................. 

                            14 

=183 meter 

 

Jadi panjang yang dibutuhkan dalan satu helai benang adalah 

183 meter, total keseluruhan benang yang dibutuhkan adalah 

183 meter x 230 helai = 42,090 meter. 
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Pada hakekatnya prinsip-prinsip yang masih diacu dalam 

pembuatan desain tenun lurik , terdapat tiga corak dasar 

yaitu corak lajuran, pakan malamg, dan corak cacahan.  

 

 

1. Corak lajuran adalah corak lajur yang garis-garisnya membujur 

searah dengan benang lungsi. 

 

 
Gambar 26. Corak lajuran 

 

2. Corak pakan malang adalah corak dimana garis-garisnya 

melintang serah benang pakan. 

 

 
Gambar 27. Corak pakan (melintang) 
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3. Corak cacahan adalah corak yang terjadi dari persilangan antara 

corak lajuran dengan corak pakan malang. 

 

 
Gambar 28. Corak cacahan 

 

Membuat desain dengan cara manual di atas kertas perlu 

mempertimbangkan beberapa hal antara lain: Pertimbangan pertama 

adalah penggunaan sisir, misalnya penggunaan sisir 60, yang beraarti 

dalam 2,5 cm akan tersusun 60 helai benang, sehingga dalam 2,5 cm 

ini bisa dibagi atau diatur menjadi beberapa warna, yang masing-

masing lebar ruang yang akan diwarna disesuaikan dengan 

perhitungan benangnya. Pertimbangan kedua dalam membuat 

desain kain tenun lurik, desain tidak perlu dibuat selebar kain yang 

akan dikerjakan, bila motifnya merupakan pengulangan dari satu 

motif, cukup membuat desain pengulangan dari 3 sampai 5 motif 

saja, sudah dapat memberikan gambaran kain yang sesungguhnya.  

Pertimbangan yang ketiga, cara memvisualisasikan gambar 

benang bila dalam perhitungan ada benang yang  satu helai saja 

dengan warna yang berbeda, maka cara memvisualisasikannya harus 

dengan bentuk garis yang terputus-putus, karena benang tersebut 

nantinya bila akan diproses dalam penenunan tidak bisa nampak 

secara utuh pada satu sisi, akibat dari proses penganyaman benang 

pakan oleh benang lungsi. Dalam membuat desain tenun lurik alat 

yang diperlukan adalah alat menggambar anatara lain: pensil, 

penghapus, penggaris, kuas, palet,  Trek Pen kalau ada, medianya 

cukup mengunakan kertas padalarang atau manila dan cat air.  
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Langkah-langkah membuat desain kain tenun lurik 

Membuat garis-garis lajur sesuai dengan lebar kecilnya 

susunan garis yang dikehendaki dalam desain, garis garis ini cukup 

dikerjakan dengan pensil dengan tekanan ringan dan jangan terlalu 

banyak menghapus garis dengan stip di atas permukaan kertas, 

karena akan merusak permukaan kertas yang akan berdampak pada 

proses pewarnaan. 

Langkah selanjutnya yaitu pewarnaan dengan bahan 

pewarna cat air, warna disiapkan di atas palet, campurlah warna 

sesuai dengan warna yang dikehendaki, dan aduk sampai rata 

dengan tingkat kekentalan yang sedang saja sehingga bisa di kuaskan 

dengan baik dan merata. Alangkah baiknya dilakukan dengan 

memasang pawarna yang lebih muda terlebih dahulu, setelah kering 

baru dilanjutkan dengan pewarna yang lebih tua, demikian dilakukan 

secara teratur sampai proses pewarnaan selesai. Pekerjaan 

berikutnya merapikan garis tepi desain serta memberikan 

keterangan gambar terkait dengan jumlah susunan bengan pada 

masing-masing warna, lebar kain tenun yang akan diproduksi serta 

ukuran kerapatan sisir yang akan dipergunakan. 

Desain tidak perlu dibuat sesuai dengan lebar kain yang akan 

diproduksi, cukup didesain dengan  kelipatan lebar 2,5 cm, minimal 

dengan lebar 30 cm saja, sudah bisa memberikan gambarakan hasil 

kain yang akan ditenun. Penggunaan kelipatan 2,5 cm ini untuk 

menentukan lebar desain untuk memepermudah penghitungan 

jumlah benang mengingat 2,5 cm yang sama dengan 1 inci selalu 

akan menjadi patokan jumlah benang terkait dengan penggunaan 

sisir, misalnya penggunaan sisir 60 berarti dalam 2,5 cm lebar sisir 

akan terdapat 60 helai benang demikian seterusnya. 

 

Contoh gambar desain 
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Gambar 29. Desain Tenun Lurik  

Sekala  1:1. Menggunakan Sisir 60 
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Gambar 30.  Desain Kombinasi Tenun Lurik dan Tenun Ikat 

Skala  1:1. Menggunakan Sisir 60 

 

A. Pengembangan desain tenun lurik 

Dewasa ini prngembangan desain pada suatu produk sangat 

diperlukan, demikian juga dalam produksi tenun lurik, 

pengembangan desain tidak hanya pada pengembangan motif tenun 

luriknya saja, melainkan juga pada pengembangan bahan baku, dan 

penbgemnbangan produk dari pengembangan kain tenun lurik. 

Demikian juga dalam hal ini bisa mencoba atau melakulan 

pengembangan motif dan menggunakan bahan natural sebagai bahan 

untuk pakan.  

Bahan natural yang bisa dijadilan alternatif bahan pakan 

antara lain: Lidi yang berasal dari daun kelapa, mendong, serat agel, 

iratan dari bambu, rumput dan lain sebagainya. Penggunaan serat-

serat natural sebagai bahan pakan harus disesuaikan dengan 

karakter, sifat, dan kondisi bahannya, dan tenunan yang dikerjakan 

harus dirancang sesuai dengan tujuan dan fungsinya, mengingat 

bahan-bahan natural ini sangat tidak mungkin tenunan yang 

dihasilkan bisa dijadikan bahan sandang, maka dari itu hasil tenunan 

ini harus diolah lagi menjadi produk-produk lain seperti: Alas piring, 

taplak meja, tempat tisu, tas, dompet, tempat koran dalan lain 

sebagainya.  

Cara pembutan desainnya tidak jauh berbeda dengan cara 

pembuatan desain kain lurik biasa, hanya saja perbedaannya pada 

penggunaan dan permainan atau pengaturan dan penggunaan jumlah 

dan susunan pakan, dan bahan natural jenis apa yang akan 

digunakan. 
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B. Proses Pembuatan Tenun Lurik 

 

Dalam proses produksi tenun kurik dengan  ATBM, pada 

dasarnya dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap 

penenunan. Tahap persiapan adalah tahap mempersiapkan bahan 

dan alat sampai pada tahap penyetelan alat sehingga siap untuk 

melakukan penenunan. Bahan benang yang digunakan dalam proses 

produksi tenun dibagi menjadi dua, yaitu yang dinamakan benang 

pakan dan benang lungsi, benang pakan adalan benang yang 

melintang di depan penenun (horisontal), sedangkan benang lungsi 

adalah bebang yang membujur di depan penenun (vertikal).  

Tahap prnenunan pada prinsipnya adalah proses 

penyilangan atau menganyamkan benang hingga terjadi jalinan yang 

saling menyatu antara benang lungsi dengan benang pakan, hingga 

menjadi sebuah bentuk lembaran kain. Setelah menjadi lembaran 

kain, masih ada satu proses lagi, sebagai proses tahap akhir, yaitu 

finishing. 

 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan ini, pertama yang harus dipersiapkan 

adalah menyiapkan atau mengolah benang hingga siap untuk 

ditenun. Benang merupakan bahan baku utama dalam 

pembuatan kain lurik, dan benang yang digunakan ada berbagai 

macam benang, seperti misalnya benang yang berbahan dari 

serat buah kapas yang sering disebut dengan benang katun, yang 

biasa dipergunakan sebagai bahan sandang, baik sebagai bahan 

tenun lurik maupun bahan tenun ikat, bahkan sebagai bahan 

dasar tenun songket. Bahan yang lain bisa juga menggunakan 

benang sutra, wol, benang emas maupun perak yang pada 

umunnya sebagai bahan untuk pembuatan motif pada tenun 

songket, benang polyester, rayon, nylon, benang antihan dari 

kapas, dan lain sebagainya. Dari segi ukuran, benang juga 

memiliki ukuran yang berbeda-beda yang sangat variatif 

ternasuk juga pilinannya, misalnya benang dengan ukuran 1 S 

untuk benang yang berukuran besar, ukuran 12 S untuk benang 

yang berukuran sedang, dan benang 16 S untuk benang yang 

berukuran kecil, ( semaklin kecil angkanya, maka ukuran 
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benangnya semakin besar, demikian sebaliknya, semakin besar 

angkanya, maka ukuran benangnya semakin kecil ). Tahap 

persiapan diuraikan sebagai berikut: 

 

a. Pengolahan benang lungsi 

Benang yang dipergunakan sebagai bahan dalam 

proses p[roduksi tenun lurik, biasanya dibeli dalam bentuk  

atau gulungan pabrik. Benang darai bentuk kones ini 

kemudian diubah terlebih dahulu menjadi bentuk steng, 

apabila akan dilakukan proses pewarnaan, setelah proses 

pewarnaan selesai dan dalam kondisi kering , baru kemudian 

disusun atau diubah ke dalam bentuk kelos, namun ababila 

tadak melakukan proses pewarnaan, benang dalam bentuk 

kones bisa langsung diubah atau disusun ke dalam bentuk 

kelos.  

Proses ini disebut proses pengelosan, yaitu 

mengulung benang dari bentuk kones kedalam bentuk kelos, 

mengunakan alat yang disebut kletekan/bobbin, yang biasa 

juga digunakan untuk men ggulung benang pakan, adapun 

urutan proses pengelosan sebagai berikut: benang dalam 

bentuk kones diambil ujung benangnya, kemudian 

ditancapkan pada kletek/bobbin, selanjutnya kletek/bobbin 

digerakkan dengan cara mengayuh atau diputar dengan 

menggunakan tangan kanan, sementara tangan kiri 

memegangi benang supaya gulungan dapat terkontrol bengan 

baik, maka proses penggulungan benang dari bentuk kones 

ke dalam kletek/bobbin telah berlangsung, setelah 

kletekan/bobbin (erek) penuh terisi dengan benang, maka 

bisa dilanjutkan proses pemindahkan benang ke dalam kelos 

dengan cara yang hampir sama, yaitu ujung benang pada 

kletekan ditarik dan ditaruh atau ditempatkan pada kelos, 

kemudian alat pengelosan digerakkan dengan cara diputar 

dengan tangan kanan, sementara tangan kiri memegangi 

benang sambil mengatur susunan benang dalam kelos agar 

sempurna. 
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Gambar 31. Benang masih dalam Bentuk kelos  

 

 
Gambar 32. Kelos terbuat dari kayu 
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Gambar 33. Proses pengelosan 

 

 
Gambar 34. Benang sudah dalam kelos 
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b. Pengolahan Benang Pakan prinsipnya sama dengan 

proses pengolahan benang lungsi.  

Proses pengolahan benang pakan lazim disebut 

dengan pemaletan, yaitu proses penggulungan benang dari 

bentuk cones, streng, atau kelos ke dalam kleting 

(penggulung benang pakan) yang digulung atau diproses 

dengan alat kletekan (erek). Dalam proses pemaletan, 

gulungan benang perlu diatur sedemikian rupa, yaitu benang 

yang disusun di dalam kleting, tidak boleh melewati ujung 

kleting, karena akan berakibat benang yang keluar dari 

teropong akan sukar diulur keluar. Format susunan atau 

gulungan benang pakan pada kleting adalah konsentrasi 

susunan benangnya pada bagian tengah lebih banyak atau 

tebal seperti bentuk cerutu. Pemaletan tidak hanya dapat 

menggunakan sehelai benang saja, melainkan dapat 

menggunakan dua benang bahkan  lebih dengan berbagai 

ukuran, tentu penggunaannya juga disesuaikan dengan tebal 

tipisnya dari kain tenun yang ingin dihasilkan.Bahan pakan 

selain menggunakan benang seperti yang tersebut di atas, 

dapat juga menggunakan dan divariasi dengan bahan pakan 

non benang atau bahan natural, misalnya lidi, mendong, 

eceng gondok, akar wangi, batang padi, jerami, kertas, iratan 

dari bahan bambu, dan lain sebagainya. 

Pengolahan bahan pakan non benang pada dasarnya 

cukup mudah atau sederhana, misalnya apabila 

menggunakan mendong, maka hanya perlu dipotong sesuai 

ukuran ukuran lebar kain, namun bila diperlukan pewarnaan 

pada baham mendong, maka dilakukan proses pewarnaan 

terlebih dahulu, bisa menggunakan pewarna sintetik seperti 

napthol maupun indantren. 
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Gambar 35. Kleting 

 

  
Gambar46. proses pemaletan 
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Gambar 37. Benang pakan sudsh dalam bentuk palet  

 

c. Penghanian 

Penghanian adalah proses menyusun benang lungsi sesuai 

dengan rancangan. Proses ini merupakan proses yang cukup 

rimit yang membutuhkan kesabarab dan ketelitian yang tinggi, 

karen apabila terjadi kesalahan dalam penataan atau penyusunan 

benang lungsi, maka akan berdampak pada tahapan selanjutnya. 

Proses penghanian menggunakan satu set alat hani yang terdiri 

dari beberapa bagian peralatan dengan rincian sebagai berikut: 

1. Sekir 

Sekir adalah alat yang berfungsi sebagai tempat untuk 

menata benang lungsi yang masih dalam kelos, sekaligus juga 

berfungsi untuk mengulurkan benang lungsi pada waktu 

proses penggulungan ke dalam buom hanian. Proses 

penataan benang lungsi pada sekir ini selalu mengacu atau 

berpedoman pada rancangan kain yang ingin dihsilkan. 

Penyusunan benang dalam kelos pada sekir, harus disusun 

mulai dari kotak atau tempat kanan atas diteruskan ke 

bawah, kemudian diteruskan ke samping kiri atas juga 

diteruskan ke bawah, demikian seterusnya sampai jumlah 

kelos dan susunan warna sesuai dengan master desain kain 

yang akan dikerjakan. 
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Gambar 44. Pemindahhan benang lungsi dari buom bear ke boum kecil 
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Gambar 45. Benang lungsi sudah dalam gulungan boum kecil 

 

 

e. Penyetelan 

Penyetelan merupakan proses pemasangan boum kecil pada 

alat ATBM hingga siap pada tahap proses penenunan. Adapun 

tahapan prosesnya sebagai berikut: 

 

Tahap I:  boum kecil dipasang di ATBM, yaitu pada bagian 

depan bawah ATBM, setelah itu benang pemisah yang tadi 

digulung pada boum kecil dikeluarkan serta diikat pada sisi 

kiri dan kanan pada bagian depan bawah ATBM. Sepasang 

gun ditempatkan tepat di atas depan boum kecil dan diikat 

pada kedua sisi kiri dan kanan frame gun agar tidak bergeser 

dan jatuh pada waktu dilakukan proses penyucukkan. 

Selanjutnya benang lungsi diurai satu persatu, baik yang 

bernomor ganjil maupun yang bernomor genap secara 

berurutan, sambil dilakukan penyucukkan atau proses 

memasukkan benang lungsi satu persatu pada mata gun 

dengan menggunakan alat penyucuk. Pekerjaan ini sangat 

memerlukan kecermatan dan konsentrasi serta ketelitian 
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yang tinggi, karena apablia terjadi kesalahan dalam 

memasukkan benang lungsi, maka harus diulang dari awal, 

oleh sebab itu proses penyucukkan ini harus dilakukan oleh 

dua orang, satu orang bertugas untuk mengurai, 

mengurutkan, dan mengumpankan benang lungsi satu 

persatu, satu orang lagi mengaitkan benang pada alat 

penyucuk dan memasukkannya ke mata gun sesuai posisi 

benang, apakah masuk ke lobang mata gun yang di depan 

atau masuk ke mata gun yang di belakang, dengan patokan 

misalnya, bila gun depan sebagai tempat masuknya benang 

yang bernomor ganjil, maka dengan sendirinya gun yang di 

belakang menjadi tempat masuknya benang yang bernomor 

genap. 

 

Untuk menguatkan hasil pinggiran kain tenunan, biasanya 

pada bagian tepi kiri dan kanan lebar kain dibuat lebih tebal, 

sehingga benang yang dicucuk pada bangian tepi ini tidak 

hanya menggunakan satu helai benang sajan, melainkan 

menggunakan benang dobel atau lebih, yang dimulai dari sisi 

pinggir kanan dan kiri biasanya berjumlah empat sampai 

enam helai atau tergantung kebutuhan, seringkali juga 

terdapat variasi hiasan sesuai dengan rancangan kain. 
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Gambar 46. Proses penyetelan tahap I 
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Gambar 47. Proses penyetelan tahap I 

 

Tahap II:  setelah semua benang lungsi selesai dicucuk 

masuk ke dalan mata gun, maka langkah selanjutnya adalah 

memasukkan (penyucucukkan) benang lungsi ke dalam sisir 

ATBM secara urut satu persatu dari sisi kiri ke sisi kanan. 

Sebelumnya dilepas terlebih dahulu sisir ATBM dari 

goyangan ATBM, kemudian tempatkan di atas sepasang gun 

dengan cara diikat agar tidak bergeser dan jatuh pada waktu 

proses penyucukkan. Proses ini sama halnya dengan proses 

penyucukkan sebelumnya, proses ini juga dilakukan oleh dua 

orang, yaitu satu orang mengurai, mengurutkan, dan 

mengumpankan dan satu orang lagi bertugas untuk 

mengaitkan benang lungsi pada alat penyucuk dan 

memasukkannya ke dalam lobang sisir ATBM, dilakukan satu 

persatu secara berurutan, hingga selesai sesuai dengan 

rancangan lebar  kain. Setelah selesai kemudian ikatkan 

benang lungsi secara berkelompok kira-kira 20 an helai 

benang lungsi. Tidak jauh berbeda dengan proses 
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penyucukkan  sebelumnya, pekerjaan ini sangat 

membutuhkan kecermatan, dan ketelitian yang sangat tinggi, 

karena apabila terjadi kesalahan dalam memasukkan benang 

lungsi, maka harus diulang lagi mulai dari awal. Perlu 

dijelaskan rumus dalam proses penyucukan di atas hanya 

merupakan sebuah cintoh atau pedomam agar dalam teknik 

produksi tenun ATBM. Rumus ini dapat berubah-ubah 

disesuaikan dengan rancangan kain, yaitu yang berkaitan 

dengan pembagian berapa jumlah helai benang lungsi yang 

masuk ke dalam gun ataupun sisir ATBM. 

 

 

 
Gambar 48. Proses penyetelan gambar II 

 

Tahap III: langkah selanjutnya setelah proses penyucukkan 

sisir ATBM selesai dilakukan, jangan lupa untuk 

mengelompokan benang lungsi tersebut kira-kira berjumlah 

20 an helai benang dengan cara disimpul hidup. Tahap 

berikutnya adalah mengaitkan atau memasang pengunci 

boum kecil dapa roda boum kecil dengan menggunakan 

kawat, kemudian pasang sisir ATBM pada goyangan ATBM 
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dan sepasang gun pada posisinya. Benang lungsi yang sudah 

keluar dari sisir ATBM diikatkan pada mistar (biasanya dari 

kayu atau bambu) perkelompok ikatan. Setelah semua 

kelompok benang lungsi diikat pada mistar, kemudian mistar 

disambungkan pada penggulung kain pada bagian bawah 

ATBM. Benang lungsi yang keluar dari boum kecil, sebelum 

masuk ke dalam gun  di beri sepasang kayu atau bambu 

pemisah sebagai alat penyilang antara benang dengan nomor 

ganjil dengan benang yang bernomor genap, seningga posisi 

persilangan benang lungsi yang keluar dari boum kecil dapat 

tetap terjaga dengan baik dan stabil pada watu proses 

penenunan berlangsung. 

 

 
Gambar 49. Proses penyetelan tahap III 

 

f. Penenunan Awal 

Proses selanjutnya yaitu penenunan awal yang merupakan 

penenunan beberapa senti meter panjang benang lungsi 

menjadi  kain, agar hasil tenunan berikutnya menjadi lebih 

baik dan tepat sesuai dengan ukuran lebar kain yang 

dikehendaki serta setabil setelannya. Proses ini mrupakan 

tahap akhir dari proses penyetelan dan sebagai tahap awal 

dalam proses penenunan. Hasil tenunan awal ini biasanya 

belum sempurna atau masih jelek dan biasanya akan dibuang 

atau tidak dugunakan ketika seluruh proses penenunan 

selesai dikerjakan. Alat yang dipergunakan untuk membawa 

atau menyilangkan benang pakan di antara benang lungsi, 

meluncur ke arah kanan dan kiri pada saat proses penenunan 

berlangsung disebut dengan peluncur atau teropong. Alat 
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teropong ini dioprasikan dengan cara diluncurkan ke arah 

kanan dan kiri dengan goyangan ATBM, masuk ke dalam 

silangan benang lungsi sambil mengeluarkan benang pakan, 

sehingga terjadi persilangan atau menganyam antara benang 

lungsi dengan benang pakan. Alat teropong yang akan 

dioprasikan, terlebih dahulu dipasangi palet ( kletek yang 

sudah berisi benang pakan) dan ujung benang pakan yang 

tersimpan di palet di tarik dimasukkan ke lubang teropong, 

dengan patokan semakin sedikit lubang yang dimasuki 

benang pakan , maka akan semakin kendor uluran 

benangnya, demikian pula sebaliknya , apabila semakin 

banyak lubang yang dimasuki oleh benang pakan, maka akan 

semakin kencang uluran benang pakannya, maka tinggal 

disesuaikan dengan kondisi atau setelan yang diinginkan. 

 

Langkah pertama dalam proses penenunan awal ini, si 

penenun duduk menghadap ke  ATBM tepat di depan sisir 

ATBM. Si penenun mendorong maju sisir ATBM ke depan, 

kemudian memasukkan teropong ke dalam laci teropong 

secara penuh atau sempurna. Sebagai pedoman apabila 

teropong dinasukan ke dalam laci teropong sebelah kiri, 

maka posisi injakan kaki pada pedal gun juga berada di 

sebelah kiri, yaitu kaki kiri menginjak ke bawah sedanghkan 

kaki kanan terangkat ke atas, sehingga salah satu gun akan 

naik ke atas membuka persilangan benang lungsi. 

 

Setelah peropong masuk secara sempurna ke dalam laci 

teropong, goyangan ATBM ditarik mundur ke belakang 

mendekati si penenun dan dihentakkan atau didorong maju 

ke depan sehingga teropong meluncur keluar dari balam laci 

teropong sebelah kiri, karena terpukul oleh peker, masuk di 

antara persilangan benang lungsi menuju laci teropong 

sebelah kanan sambil meluncurkan benang pakan. Goyangan 

ATBM ditarik kembali ke belakang untuk merapatkan hasil 

tenunan. Setelah teropong masuk ke dalam laci teropong 

sebelah kanan, maka injakaan kaki pada pedal gun berganti 

berada di sebelah kanan, yaitu kaki kanan menginjak ke 
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bawah sedangkan kaki kiri akan terangkat ke atas, sehignga 

gun yang tadi berada di bawah sekarang bergantian naik ke 

atas, dan gun yang satunya tadi berada di atas menjadi turun 

ke bawah membuka persilangan benang lungsi. Kemudian 

goyangan ATBM dihentakkan  atau didorong maju ke depan 

sehungga teropong meluncur keluar dari laci teropong 

sebelah kanan  masuk di antara persilangan benang lungsi 

menuju laci teropong sebelah kiri, sambil mengulur benang 

pakan, goyangan ATBM ditarik kembali ke belakang untuk 

merapatkan hasil tenunan. Demikian seterusnya proses 

penenunan awal ini dilakukan secara berulang-ulang samapai 

menghasilkan beberapa senti meter kain. 
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Gambar 50. Proses penenunan awal 

 

II. tahap Penenunan 

Setelah penenunan awal selesai dikerjakan, maka 

tahap penenunan sudah siap untuk dilakukan, namun 

sebelum proses penenunan di mulai, terlebih dahulu kain 

dari tenunan awal di atas digulung terlebih dahulu ke dalam 

boum gulungan kain dengan cara mengoprasikan roda 

pengunci buom kecil sekaligus roda penggulungkain. Caranya 

adalah lepaskan pengunci boum kecil , dengan cara menarik 

seutas tali yang berada di samping kanan si penenun, yang 

terhubung dengan pengunci boum kecil pada roda boum 

kecil. Tali ditarik dan ditahan, pada waktu yang bersamaan 

seutas tali di samping kiri si penenun yang terhubung pada 

roda penggulung kain ditarik ke atas, sehingga benang yang 

sudah ditenun tergulung masuk ke dalam penggulung kain, 
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dan otomatis benang lungsi dalam boum kecil yang belum 

ditenun akan bergeser maju dan siap untuk di tenun pada 

tahap selanjutnya. Proses penggulungan ini dilakukan secara 

berkesinambungan ketika benang lungsi telah selesai ditenun 

pada area penenunan. Tahap penenunan pada prinsipnya 

sama dengan  tahap penenunan awal seperti yang sudah 

dijelaskan di atas. Penenunan seperti ini dilakukan apabila 

bahan pakan yang digunakan menggunakan pakan dari 

benang. Yang  perlu dijadikan perhatian adalah si penenun 

harus  teliti dan jeli dalam mengontrol kesediaan benang 

pakan yang tersimpan dalam teropong, dan apabila 

persediaan benang pakan dalam teropong sudah habis atau 

dengan kata lain isi palet sudah habis, atau sudah kosong, 

maka palet atau kleteknya dicabut dan diganti dengan kletek 

atau palet yang sudah terisi benang pakan, maka teropong 

baru bisa diluncurkan lagi untuk melanjutkan proses 

penenunan  lagi. Demikian seterusnya proses ini dilakukan 

hingga seluruh benang lungsi dalam boum kecil selesai 

ditenun.  

Disamping menggunakan bahan benang sebagai 

bahan pakan, dalam teknik produksi tenun ATBM sangat 

memungkinkan penggunaan bahan pakan non benang 

sebagai pengembangan motif produk kain tenun dan 

pengembangan produk pada fungsi-fungsi produk yang lain. 

Proses penenunan menggunakan bahan pakan non benang 

ini pada hakekatnya tidak jauh berbeda dengan proses 

penenunan dengan menggunakan bahan pakan dari bahan 

benang. Teropong hanya dipergunakan pada saat proses 

tenenunan awal dan penguncian, termasuk juga pada 

pengerjaan tenunan variasi bila diinginkan, pakan non 

benang akan di masukkan ke persilangan benang lungsi  

langsung dengan penggunakan tangan si penenun. Salah satu 

contoh misalnya bila tenunan akan menggunakan pakan non 

bebang dengan bahan lidi. 

Langkah pertama adalah dorong sisir ATBM maju ke 

depan menjauhi si penenun, kemudian injak pedal gun 

dengan kaki kiri sehingga salah satu gun terangkat naik 
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membuka prsilangan benang lungsi, kemudian lidi sebagai 

bahan pakan non benang, cukup dimasukkan di tengah-

tengah persilangan antara benang lungsi, kemudian injak 

pedal gun sebelah kanan sehingga gun yang tadi berada di 

bawah, sekarang terangkat berganti naik ke atas, sedangkan 

gun satunya yang tadi berada di atas menjadi turun ke bawah 

membuka persilangan benang lungsi, baru kemudian 

dirapatkan dengan goyangan ATBM. Demikian proses ini 

diulang-ulang hingga selesai, dan apa bila proses penenunan 

ini sudah selesai, maka dilakukan penguncian hasil tenunan, 

yaitu penenunan beberapa senti meter benang dengan 

menggunakan teropong, seperti pada prosse penenunan 

awal, agar hasil tenunan tidak mudah terlepas. Hasil tenunan 

yang sudah jadi kemudian digulung kedalam penggulung kain 

seperti pada tahap peneunan biasa. 

 

 

 



 

TEKNIK DAN PENGEMBANGAN DESAIN TENUN LURIK       |      115 

 

 
Gambar 51. Proses penggulungan dari boum kecil ke penggulung kain 
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Gambar 52. Proses penenunan dengan pakan non benang 

 

III Tahap finishing 

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling akhir, namun 

sebelum memulai tahapan finishing, terlebih dahulu benang 

lungsi sisa dari buom kecil dipotong dan kain hasil tenunan 

yang tergulung dalam penggulung kain harus dilepas. Dalam 

proses finishing pekerjaan yang paling utama dilakukan 

adalah merapikan hasil tenunan, seperti memotong atau 

menggunting benang-benang yang tersisi, benang bekas 

sambungan, merapikan bagian tepi sehingga hasil tenunan 

menjadi sempurna dan memiliki mutu serta kualitas yang 

bauk. 
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Produk tenun ATBM 

Produk tenun dengan menggunakan alat tenun ATBM 

dapat menghasilkan berbagai macam produk, baik 

produk untuk sandang atau busana maupun untuk 

produk interior, seperti misalnya kain lurik yang 

dirancang untuk fashion, dan kain lurik yang 

dirancang untuk interior, tentu motif dan ketebalan 

kain tenunannya sedikit berbeda yang sudah 

disesuaikan dengan kegunaannya. Produk-produk 

yang sangat kita kenal dari hasil tenunan ATBM di 

Nusantara ini seperti misalnya, tenun lurik, tenun 

ikat, tenun songket, disamping juga produk tenun 

dengan aplikasi dan variasi bahan pakan non benang 

seperti produk-produk yang dufungsikan sebagai 

perlengkapan perabotan rumah tangga, antara lain: 

taplak meja, alas piring, tempat tisu, box dokumen 

dan lain sebagainya. 

 

Hasil produksi tenundengan aplikasi dan variasi 

bahan pakan natural non benang, sampai saat ini 

bertujuan untuk menjawab keinginan koinsumen 

dengan produk-produk yang terkait dengan alat-alat 

perlengkapan interior, seperti misalnya kap lampu, 

taplak meja, gordyn, alas piring, dan sebagai bahan 

baku kerajinan lain seperti misalanya sebagai bahan 

baku pembuatan kerajinan tas wanita, dompet, 

tempat tisu, tempat koran dan lain sebagainya. 
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Gambar 53. Proses melepas hasil tenun dari penggulung kain 
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Bidang seni kerajinan merupakan sektor yang memiliki daya 

guna dan melibatkan banyak elemen golongan  masyarakat. Karena 

cukup  banyak masyarakat yang terjun dalam industri kreatif dalam 

hal ini seni kerajinan tenun lurik, sehingga tidak terelakkan daya 

persaingan untuk merebut pasar. Disinilah dibutuhkan pemikiran 

maju ke depan dalam menghadapi persaingan pasar kerajinan yang 

semakin hari semakain menuntut inovasi dan kreasi masyarakatnya, 

maka dsinilah wilayang yang sangat memerlukan keterlibatan para 

kreator-kreator, yang secara konsisten dan selalu memiliki 

pemikiran-pemikiran keartif untuk mengolah berbagai bahan 

alternatif, untuk menciptakan produk-produk kerajinan yang mampu 

memenuhi keinginan selera konsumen. Para kaum intelektual juga 

harus hadir untuk memberikan pencerahan dan solusi-solusi nyata 

terkait dengan pengembangan desain, inovasi bahan dan teknik, 

serta manajemen pasarnya yang masih jarang dilakukan oleh para 

pelaku perajin tradisional di lingkungan masyarakat kita. 

Miskinnya kreatifitas inilah yang menjadi penyabab belum 

dipahami oleh teman-teman dari kalangan  perajin , mereka sering 

mendengar kata kreatifitas tetapi tidak tahu harus seperti apa 

kreatifitas itu dilakukan. Sangat disadari bahwa seni kerajinan  tenun 

lurik yang mewarnai kegiatan kehidupan di masyarakat memang 

memegang peranan penting dan semakin hari semakin menggeliat 

menuju ke arah ya ng lebih membaik hal ini karena: Pertama, 
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kerajinan tenun lurik merupakan warisan budaya yang memeliki 

nilai seni, bahkan nilai filosofi, seperti yang sampai saat ini masih 

dikenakan oleh para abdi dalem di keraton Yogyakarta, sehingga 

mampu menjadi identitas atau ciri khas dan karakter daerah 

penciptaannya. Kedua, memiliki nilai ekonomi yang merupakan 

kegiatan usaha yang telah memberikan lapangan pekerjaan bagi 

hajat hidup masyarakat banyak. Ketiga,menjadi kegiatan adat, 

budaya dan agama yang memperkuat budi pekerti masyarakatnya, 

dan yangt keempat, mendukung sektor pariwisata yang 

menghasilkan devisa negara dan sangat potensial sebagai sarana 

promosi karena memliki nilai jual yang prospektif. Bertitik tolak dari 

pemahaman di atas, maka pengembangan motif dan pencarian 

bahan-bahan alternatif sebagai pakan non benang pada kerajinan 

tenun lurik sangat diperlukan, disamping itu dalah pengembangan 

produk , tidaka hanya sebatas sebagai bahan sandang, melainkan  

dirancang, diproses menjadi produk-produk fungsional yang 

dibutuhkan oleh konsumen, seperti pelengkap elemen interior, 

prabot rumah tangga, asessori, cindramata,  dan produk-produk 

pendukung dunia pesyen. 

 

Kain Tenun Lurik Sebagai Bahan Sandang: 

Pada awal penciptaannya kain tenun lurik memang untuk 

memenuhi kebutuhan akan bahan sandang bagi masyarakat, 

sehingga kain-kain tenun lurik yang hasilkan oleh perajin sangat 

beragan, baik yang menyangkut kualitas yang sangat berkaitan 

dengan penggunaan bahan, kehalusan hasil tenunan dan keunikan 

susunan motifnya, maupun beragam motif yang dihasilakan, sehngga 

pada masanya kain tenun lurik pernah mengalami masa keemasanna, 

salah satu tonggak masa-masa keemasannya dapat kita temui saat ini 

di sentra perajin kain tenun lurik di desa Pedan Klaten Jawa Tengan, 

yang  sebagian masyarakatnya  masih aktif sebagai perajin tenun 

lurik. Perkembangan terakhir belakangan ini kain tenun lurik sebagai 

bahan sandang, dikombinasikan dengan teknik batik cap, melalui 

proses pemutihan, hasilanya sangat menarik sebagaia pilihan bahan 

sandang alternatif. Berikut ini beberapa contoh produk kain lurik 

sebagai bahan sandang. 
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Gaambar Bahan Sandang 
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Gambar 54. Kain Tenun Lurik Sebagai Bahan Produk Elemen Interior 

 

 

Produk-produk yang berkaitan dengan elemen interior, juga 

merupakan peluang yang cukup besar, untuk menggunakan bahan 

dasar dari kain tenun lurik, mulai dari sampul jok kursi, sarong 

bantal, taplak meja, gordyn, badcover dan lain sebagainya. Namun  

untuk mengarahkan produk kain tenun lurik menjadi bahan baku 

produk-produk elemen interior, harus dilakukan inovasi, dengan 

rancangan produk yang berorientasi dengan perkembangan interior 

yang selelu berkembang, penggunaan bahan baku harus juga 

mendapatkan perhatian yang cukup detail, mengingat bila tunun 

lurik dipungsikan sebagai bahan- bahan elemen interior bahan 

bakunya  yang  harus lebih kuat dan membutuhkan benang dengan 
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ukuran yang lebih besar, sehingga dapat menghasilkan  kain tenun 

lurik yang lebih  kuat dan tebal. 

Dalam penggarapan desain motifnya, baik kombinasi 

pewarnaan maupun kombinasi garisnya, harus selalu berorientasi 

pada perkembangan trend interior yang ada, dengan demikian kain 

tenun yang dihasilkan akan mampu mengisi peluang pasar dan ikut 

mewarnai perkembangan dunia interior saat ini.  Di bawah ini 

disajikan beberpa gambar produk kain tenun lurik sebagai bahan 

dasar elemen interior. 

 

Gambar Bahan Interior 
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Gambar 55. Kain tenun lurik sebagai bahan Assesori 

 

Kehadiran tenun lurik dalam penggunaannya sebenarnya 

tidak terbatas sebagai bahan sandang dan bahan elemen interior 

saja, melainkan bisa juga sebagai bahan dasar penbuatan produk-

produk asessoris sebagai kelengkapan berbusana, antara lain untuk 

syal, selendang, tas, dompet dan lain sebagainya. 
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Untuk mengarahkan  kain tenun lurik ini menjadi produk-

produk asessori, diperlukan pengolahan desain yang selelu 

berorientasi kepada trend mode yang selelu berubah setiap tahun, 

disamping pencermatan dalam penggunaan bahan baku yang 

disesuaikan dengan fungsinya, sehingga produk asessori yang 

dihasilkan tepat dengan fungsinya. Di bawah ini disajikan beberapa 

contoh gambar produk asesori berbahan baku dari kain tenun lurik 
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Gambar 56. Kain tenun lurik sebagai bahan cindramata 

 

Cindramata adalah merupakan produk yang dapat 

menjadikan kenangan kepada seseorang yang pernah berkunjung ke 

suatu tempat atau daerah. Produk cindramata ini secara fisik  harus 

memenuhi beberapa kreteria sebagai berikut: memiliki penampilan 

yang  unik, menarik, fungsional, menjadi  atau memunjukan karakter 

ciri khas suatu daerah tertentu, dan biasanya dibuat dalam bentuk 

yang relatif kecil sehingga mudah dibawa oleh si pembeli, disamping 

itu harganya juga harus terjangkau oleh konsumen. 

Kain tenun lurik sebagai bahan produk cindramata tentu 

sangat menarik, apalagi disentuh dengan desain-desain yang mampu 

mengikuti selera konsumen, tidak hanya mempertimbangkan sisi 

fungsinya saja, tetapi juga memperhatikan yang berkaitan dengan 
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jenis dang kualitas bahan, sentuhan nilai estetik, serta didukung oleh 

teknik pengerjaan yang baik, sehingga produk-produk cindramata 

yang dihasilkan akan mampu menarik minat konsumen, dan mampu 

bersaing dengan produk-produk cindramata yang berbahan baku 

dari bahan lain. Produk cindramata yang berbahan kain tenun lurik 

jelas sudah memiliki keunggulan tersendiri karena, bahan kain tenun 

lurik bobotnya sangat ringan, sangat praktis mudah dilipat sehingga 

sangat  mudah dibawa oleh pembeli, tinggal bagaimana bentuk 

rancangan desain dan produknya harus digarap dengan  cermat, dan 

dengan kualitas pekerjaan yang baik, serta harus  mampu membaca 

trend pasar yang selalu berkembang. 

Sebagai bahan baku pembuatan cindramata, kain tenun lurik 

juga sangat menarik, apa lagi bila dikombinasikan dengan bahan-

bahan jenis yang  lain, seperti bahan kain polosan, kulit samak, vinil 

dan bahan –bahan yang lainnya. Produk-produk cindramata yang 

bagus menggunakan bahan baku kain tenun lurik antara lain: boneka, 

kantong tempat pensil, sampul leptop, tas wanita, dompet, tempat 

surat di gantung di dinding, tempat majalah, gantungan kunci, asesori 

dan lain sebagainya. Di bawah ini disajikan beberapa contoh produk 

cindramata berbahan baku kain tenun lurik. 
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Gambar 57. Kain Lurik untuk Produk Perlngkapan Rumang Tangga 
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